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ABSTRAK
Pemeriksaan ini meninjau Pengembangan Program Padek Kuwau di Kantor Pendaftaran
Umum dan Penduduk RezimiiMukomuko. Bagaimana inovasi Pelayanan Administrasi
Kependudukan Kuwau Padek diiDinasiKependudukanidan CatataniSipil
KabupateniiMukomuko yangiidirumuskan sebagai permasalahan dalamipenelitianiini.
Penelitianiiini menggunakaniiteori inovasiiiRogers (1995), yaitu sebagai berikut: 1).
Keunggulan relatif (Advantages relative), Kompatibilitas, serta Kompleksitas.
Metodeipenelitian kualitatif yangidigunakan dalamipenelitian ini adalahiDalam
penelitianiini informasiiyangidigunakan adalah informasi lisan dan tertulis yang
diperoleh melalui pertemuan, persepsi, dan prosedur dokumentasi. Tahapan
pengumpulan data, pemadataniidata, penyajianiidata, daniipenarikan
kesimpulanimerupakanibagian dariiteknik analisisidata. Hasiliakhir dariipenelitian ini
menunjukkan bahwa pelaksanaan program padek kuwau di Peraturan Mukomuko telah
berjalan dengan baik secara keseluruhan, dapat membantu bekerja dengan daerah
setempat dengan sukses dan efektif.

Kata Kunci: Inovasi, Kuwau Padek

ABSTRACT
This exploration looks at the Advancements of the Kuwau Padek Program at the
Mukomuko Regime Populace and Common EnlistmentiAdministration. How to innovate
the Kuwau Padek Population Administration Service ai theiOffice ofiPopulation
andiCivil Registrationiiof MukomukoiRegency is the study'siproblemiformulation.
Rogers (1995) theory of innovation is as follows: 1) Realative benefits, 2).
Compatibility, as well as Complexity. Theiqualitative researchimethods usediin
thisistudyiwere Theioral andiwritten dataiused inithis studyiwere
obtainedithroughiinterview, observation, and documentation methods. The information
investigation method utilized is the information assortment stage, information buildup,
show stage, and making determinations. iAccording toithe findingsiof this study, the
Kuwau Padek program is being implemented successfully in Mukomukon Regency and
can assist the community in an efficient and effective manner.
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PENDAHULUAN
Era globalisasi yang penuh dengan kecanggihan ilmu teknologi yang

berkembang dengan sangat pesat. Perkembangan yang terjadi pada saat ini sangat
mempengaruhi sistem dan juga pola kehidupan manusia. Di Indonesia sendiri saatiiini
mengalami perkembangan dan juga kemajuanidi berbagaiibidangimulai dari teknologi,
pendidikan, kesehatan, politik, ekonomi, hukum, sosial, budaya serta juga dalam bidang
pemerintahan yang hingga saat ini selalu mengedepankan kualitas pelayanan publik.
Sehingga dengan pesatnya perkembangan teknologi saat ini maka ikut mempengaruhi
sistem pemerintahan dan kualitas pelayanan publik. Menurut Selo Soemardjan (1985),
menyatakan bahwa globalisasi sendiri merupakanisuatuiproses dariiterbentuknya
sistemisebuah organisasi dan komunikasiiiantar masyarakatiidi seluruhiiiidunia,
denganiiiitujuaniiuntuk mengikutiiisetiap sistemiikaidah-kaidah tertentu. i

Globalisasiiiiiiiini menyebabkan timbulnya persaingan di berbagai bidang
sehingga membutuhkan sebuah terobosan atau inovasi yang bisa membuat kegiatan
tersebut bisa bersaing dengan kegiatan-kegiatan yang lainnya. Menurut Robbins (2013),
memberikan suatu pernyataan tentang keberhasilan untuk menghadapi persaingan.
Menurutnya terdapat dua pilihan yaitu kalah bersaing atau berinovasi. Pada sebuah
negara yang tentunya mempunyai sistem pemerintahan maka akan membutuhkan
adanya administrasi dalam kegiatan tata kelola dari pemerintahan tersebut. Menurut
SondangiiSiagian (2012), mendefinisikan administrasiiisebagai keseluruhaniproses
kerjaisama antaraidua orangimanusiaiatau lebihiiyang didasarkaniiiatasiirasionalitas
tertentuiuntuk mencapaiitujuan yangitelah ditentukaniiiisebelumnya.

Administrasiiimerupakan salahiisatu bagianipenting dalamiprosesipelaksanaan
pelayanan publik di dalam berbagai bidang, tidak hanya dalam kegiatan tidak hanya di
pemerintahan, tetapi di hampir setiap kegiatan yang melibatkan pelaksanaan tugas
administrasi. Administrasi publik terus berkembang seiring dengan perputaran peristiwa
yang mekanis, sehingga administrasi publik membutuhkan pengembangan (Jati, 2011).

Di zaman modern ini, di mana kemajuan mekanis menguasai seluruh dunia,
hampir semua individu di dunia ini menggunakan inovasi dalam rutinitas sehari-hari.
Pengembangan inovasi baru yang berpotensi untuk meningkatkan kualitas pelayanan
publik merupakanisalah satuiicara yangiidigunakan dalamiiupaya peningkatan
kualitasnya. Pelayanan publik juga berinovasi dengan teknologi yang ada akibat
maraknya perkembangan teknologi ini (Nasikhah, 2019). Oleh karena itu, pentingnya
inovasi dalam globalisasi saat ini. Kebalikan dari inovasi adalah kesesuaian dengan
inovasi baru yang digantikannya. Tujuannya bukan untuk membuang perkembangan
lama yang sudah ada dan juga dapat menggunakan kemajuan lama untuk menjadi
perkembangan baru dan lebih kreatif dengan cara yang lebih cepat dan lebih
membingungkan. Kompleksitas inovasi, di sisi lain, belum menjadi masalah yang
signifikan karena metode inovasi yang lebih baik, tetapi masih mungkin untuk dicoba.
Dimungkinkan untuk menerima dan menerapkan inovasi setelah uji coba menunjukkan
kegunaannya.

Sebuahiiiiiiiinovasi harusiidapat diamatiiibaik dalamiicara kerjanyaiiserta
jugaiidapatiimenghasilkan hal-haliiatau gagasanibaru yangilebihibaik (Hisbani, Karim,
idaniMalik: 2015). Salah satu inovasi yang ada saat ini yaitu inovasi di bidang
administrasi kependudukan. Administrasi kependudukan ini sangat dibutuhkan di setiap
daerah, administrasi kependudukan ini juga memiliki sebuah sistem informasi yang
disebut dengan sistemiiinformasi administrasiikependudukan (SIAK) iyang
merupakanisistem informasiiyang tumbuh dan berkembang sesuai dengan prosedur
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pelayananiiiadministrasiiiiiikependudukan sehinggaiiidengan menerapkaniisistem
teknologiiiinformasi danijugaiikomunikasi yaituiiiiisupayaiiiibisaiiiiimenataiiiisistem
administrasiikependudukan yangiiadaiidi Indonesia. Penerapan sistemiinformasi
administrasi kependudukan daring ini diatur dalam Undang-UndangiNo 23 Tahuni2006,
PeraturaniPemerintah (PP) Nomor 37 Tahun 2007, Keputusan Presidenii(Keppres)
Nomori88 Tahun 2004, danijuga PeraturaniMenteriiDalam Negeri (Permendagri)
Nomori18iTahun 2005 tentangiAdminsitrasiikependudukan.

Kabupaten Mukomuko pada saat ini berinovasi dalam upaya memberikan
pelayanan yang terbaik bagi masyarakatnya salah satunya yaitu dengan menggunakan
WA. WAiadalahiplesetan dariifrasa What’siUp, yangiberartiiapa kabar. WAiawalnya
hanyaialternatifiuntuk SMS, namuniipada saatiiiini sudah mendukungiiiiuntuk
mengirim dan menerimaiberbagai macamimedia: teks, foto, ivideo, dokumenidan
lokasiiserta jugaiipanggilanisuara. MenurutiiSanjaya (2012), jenisimedia
sosialiWAimerupakan aplikasiiterpasang (online) untukingobrol (chati yang cocoki
(compatible) idengan beberapaiiiiijenis teleponiiiiigenggam (handphone),
antarailainiIphone, iAndroid, Blackberry, danimerek handphoneiNokia.

Berdasarkan dari uraian di atas bahwa WA bisa dimanfaatkan sebagai sarana
pelayanan administrasi, salah satunya di bidang administrasi kependudukan. Namun,
dalam hal ini memang belum banyak peneliti-peneliti yang menggunakan WA sebagai
inovasi di bidang administrasi kependudukan. Kabupaten Mukomuko menggunakan
WA sebagai salah satu program inovasi di bidang administrasi kependudukan dengan
sebutan “kuwau padek” yang diresmikan dan dilaunching oleh dinas Dukcapil
Mukomuko pada tahun 2019. “kuwau padek”, ini merupakan inovasi layanan informasi
administrasi kependudukan (Adminduk). Kuwau padek merupakan singkatan dari
‘kupakai whatsapp untuk pelayanan administrasi kependudukan’. Namun dalam hal ini
masih saja terdapat masalah-masalah dalam penggunaannya yaitu masih banyak
masyarakat yang belum paham terhadap pengunaan “kuwau padek” tersebut. Alhasil,
peneliti tertarik untuk mempelajari judul tersebut “Analisis Inovasi Program Kuwau
Padek di Dinas Kependudukanidan PencatataniiiSipil KabupateniMukomuko”.

RUMUSANiMASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan,maka peneliti menetapkan

rumusan masalah penelitian ini yakni bagaimana inovasi program kuwau padek di
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipiln Kabupaten Mukomuko.

TUJUANiPENELITIAN
Menilik dari landasan permasalahan dan untuk menjawab permasalahan yang

telah terkuak diatas, penelitian ini bermaksud untuk membedah perkembangan
administrasi organisasi kependudukan Kuwau Padek di Kantor Pendaftaran Penduduk
dan Pendaftaran Umum Pemerintahan Mukomuko.

MANFAATiPENELITIAN
Diharapkan temuan kajian tentang analisis inovasi kontribusi pelayanan

administrasi kependudukan Kuwau Padek terhadap peningkatanipelayanan publikidi
DinasiiKependudukan daniiCatataniSipil KabupateniMukomuko dapatibermanfaat bagii:
1. ManfaatiTeoritis

Dipercayai bahwa hasil penelitianiiiniidapat digunakan untuk fokus logis
dalam memperluas pengetahuan penelitian, dan dapat digunakan sebagai semacam
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perspektif untuk spesialis masa depan sesuai dengan masalah yang terkait dengan
program Kantor Pendaftaran Umum dan Penduduk dalam manajemen Kebijakan
Studi.

2. Manfaat Praktis
Kepala DinasiiiKependudukan daniiCatataniiSipil, masyarakat, dan peneliti

yang diharapkan dapat memberikan pengalaman dan menjadi pedoman ilmu
selama mengikuti perkuliahan diharapkan dapat mengambil manfaat dari temuan
penelitian ini.

METODEiPENELITIAN
. Penelitianiiini menggunakanimetode penelitianikualitatif yangibertujuaniuntuk

memberikan penjelasan yang komprehensif atas suatu fenomena dengan mengumpulkan
data sebanyak-banyaknya. Hal ini menunjukkan pentingnya kedalaman dan spesifisitas
data. Dalam eksplorasi subyektif, semakin atas ke bawah, mendalam, dan diselidiki
informasi yang didapat, maka dapat pula diartikan bahwa semakin baik sifat
pemeriksaannya. Sejauh ukuran responden atau objek eksplorasi, strategi pemeriksaan
subyektif memiliki item yang lebih sedikit daripada eksplorasi kuantitatif, karena
mereka fokus pada kedalaman informasi, bukan jumlah informasi.

Dalam ulasan ini, spesialis menggunakan dua sumber informasi eksplorasi, yaitu
informasi esensial spesifik dan informasi tambahan. Data primer dapat digunakan
sebagai acuan untuk evaluasi dan perencanaan, dan fungsi utamanya adalah untuk
melengkapi rumusan masalah penelitian. Sebaliknya, data sekunder dapat digunakan
untuk mengklasifikasikan isu, menetapkan standar untukimengevaluasi dataiprimer,
danimengisi kesenjanganiinformasi.

Karenaimendapatkan dataiadalah tujuan utamaidariipenelitian,
teknikipengumpulan dataiadalah langkahiyang palingistrategis. Tanpaiiipengetahuan
tentangiiiiteknik pengumpulaniiidata, penelitiiitidakiiakan memperolehiidata yang
memenuhiistandar dataiiyang telahiiditetapkan. (Sugiyono, 2018). Observasi,
wawancara,IdanIdokumentasi akanIIdigunakan sebagaiIImetode pengumpulanIdata
dalamIpenelitianIini. Metode analisis data melibatkan pendeskripsian data dalam
kalimat-kalimat yang disusun secara sistematis, jelas, dan terperinci. Kalimat-kalimat
ini kemudian ditafsirkan untuk sampai pada suatu kesimpulan. Menurut Milles &
Huberman dan Saldana (2014), ada sejumlah langkah yang terlibat dalam analisisIdata,
termasuk pengumpulanIdata, pemadatanIdata, penyajianIdata, dan
penarikanIkesimpulan.

Dalam ulasan kali ini yang terlihat adalah Pengembangan Program Kuwau Padek
di Administrasi Kependudukan dan Pendaftaran Umum Rezim Mukomuko. Karena
menggunakan metode snowball sampling, dimana sampel diperoleh secara bergiliran
dari satu informan ke informan berikutnya, maka peneliti dalam penelitian ini tidak
langsung mencatat informan tersebut. Orang-orang yang berada di depan rumah agar
peneliti dapat dengan mudah melakukan penelitian dianggap sebagai informan yang
diambil secara acak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Administrasi Dukcapil di seluruh Indonesia terkendala SIAK sekitar waktu itu

dengan server informasi di setiap Rejim/Kota, dan saat ini disebut SIAK terpadu (mulai
sekitar tahun 2022) berkedudukan di Ditjen Dukcapil Dinas Usaha Dalam Negeri,
dimana semua server informasi dikendalikan langsung oleh Direktorat Jenderal
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Dukcapil. Masyarakat yang sudah antre terpaksa pulang dan kembali keesokan harinya
saat jaringan kembali stabil seperti sebelumnya saat server SIAK (Sistem Informasi
Administrasi Kependudukan) dan SIAK terpusat terkendala gangguan jaringan. Hal ini
menyebabkan banyak ketidakpuasan di antara mereka yang telah melakukan perjalanan
jauh dari ujung Mukomuko hanya untuk kembali dengan tangan kosong setelah
mengeluarkan uang untuk mencapai Kantor Dukcapil.

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Mukomuko mencetuskan ide
baru untuk membuat layanan berbasis whatsapp bernama KUWAU PADEK yang
ditujukan khusus bagiImasyarakat yangItinggal jauhIdari pusatIkota dantidak
memilikiIbanyak waktuIuntuk datangIke MukomukoIKantor Dukcapil Kabupaten
setiap saat. Apalagi, sebagai aturan umum, pemerintahan KUWAU PADEK dapat
dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat di Rezim Mukomuko dimanapun berada.

Alasan dimajukannya KUWAU PADEK adalah sesuai dengan kata mutiara
KUWAU PADEK itu sendiri, yaitu “Persingkat Jarak dan Jadikan Waktu Yang
Menarik”, dimana masyarakat tentunya dapat mengetahui syarat-syarat pengawasan
arsip kependudukan cukup dengan menghubungi nomor Whatsapp 08***** ****39.
Dengan mengirimkan semua foto yang diperlukan, nomor antrian dapat diberikan ke
dokumen yang diinginkan, dan penerima akan diinformasikan ketika dokumen
kependudukan yang diinginkan telah diproses. Kuwau Padek adalah layanan
DISDUKCAPIL Kab (Saya menggunakan WhatsApp untuk Layanan Administrasi
Kependudukan). Mukomuko online melalui Whatsaap, dengan proses kerja yang
menyertainya :
1. Masyarakatiimengirim pesaniiJenis Pelayananiyangidiinginkan
2. Kirimipersyaratan sesuaiidenganiJenis Pelayanani
3. Apabilaiiberkas lengkapiOperator KUWAUiPADEK akaningeprint, apabila

tidakilengkap makaiiakan pendingidan segerailengkapiiberkas
4. Masyarakatiiakan mendapatiinomor antriani
5. Operatoriinput dataikeiSIAK
6. Verifikasiidan ValidasiiTandaiTangan Elektroniki (TTE)
7. OperatoriiSIAK mencetakiidokumen kependudukani
8. OperatoriiiiiKUWAU PADEK memberitahuiMasyarakat bahwaidokumen

kependudukanisudah selesaiidiproses
9. Masyarakatiidatang keiiiiDinas Kependudukanidan PencatataniSipil Kab.

Mukomuko denganiiimembawa semua berkasipersyaratan 'ASLI'.
Layananionline yangiibisa melaluiiiKUWAUiiiPADEK adalah semuaiijenis

pelayananiikecuali iKTP Elektroniki, waktuiyangidigunakan dalamiprogram Kuwau
Padekiiiniiyaitu sekitari1-3ihari.
1. Keunggulan Relatif (Relative Advantage) artinya suatu inovasi baru memiliki

keunggulan tertentu yang lebih besar dari inovasi sebelumnya. Biaya dan waktu
yang diperlukan untuk melaksanakan pelayananIIIadministrasi
kependudukanIIyang lebihIIefektifIIdan efisienImenunjukkan halItersebut.

2. Kompatibilitas mengacu pada situasi di mana suatu inovasi dapat mempercepat
proses pembelajaran. Setiap masyarakat harus memahami inovasi agar dapat
menggunakan atau mengimplementasikannya dengan baik, karena inovasi pada
hakekatnya dibuat dengan maksud untuk memudahkan kegiatan tertentu sesuai
dengan jenis inovasinya.
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3. Program Kuwau Padek tidak memiliki tingkat kerumitan yang sulit. Masyarakat
tinggal mengirimkan pesan dan memenuhi persyaratan, setelah itu operator akan
memberikan nomor antrian dan notifikasi.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Melihat gambaran-gambaran di masa lalu, ilmuwan dapat menduga bahwa
dalam menjalankan kemajuan program Kuwau Padek di Administrasi Kependudukan
dan Pendaftaran Umum Pemerintahan Mukomuko, hipotesis pertumbuhan Rogers
digunakan dengan tiga petunjuk, yaitu: 1). Keuntungan Relatif: Kuwau Padek memiliki
banyak keuntungan baik bagi masyarakat, termasuk kemampuan untuk mengurangi
kemacetan kantor dan waktu tunggu, serta penghematan waktu dan uang masyarakat. 2).
Kesesuaian: Inovasi Padek Kuwau ini secara umum sesuai dengan kondisi sosial,
budaya, dan normatif Kabupaten Mukomuko; dan 3). Kompleksitas: Cara menggunakan
program Kuwau Padek yang hanya mengirim pesan ke operator Kuwau Padek untuk
input menunjukkan bahwa tingkat kerumitan inovasi sangat rendah.

SARAN
1. Bagi pemerintah, inovasi program Kuwau Padek merupakan inovasi baru.

Sosialisasi tatap muka sangat penting karena banyak orang tidak memiliki akun di
media sosial meskipun media sosial digunakan secara eksklusif. Oleh karena itu,
sangat penting untuk memberikan sosialisasi langsung kepada anggota masyarakat
agar mereka dapat memahaminya.

2. Kuwau Padek merupakan inovasi baru yang sangat dirasakan manfaatnya oleh
masyarakat Kabupaten Mukomuko. Namun, itu harus digunakan dengan hati-hati
untuk menghindari penyalahgunaan.
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